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Abstrak
__________________________________________________________ 
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling
banyak digemari oleh sebagian besar manusia yang ada di bumi.
Small side games ialah latihan dalam kelompok kecil yang tadinya
11 orang bisa menjadi 4 orang setiap timnya. Latihan Small sided
games lebih  banyak  menerapkan secara  langsung  latihan fisik,
teknik, dan taktik dalam sebuah permainan, yang berarti pemain
dituntut  untuk  menghadapi  situasi  tekanan  seolah-olah  dalam
situasi permainan yang sesungguhnya.. Tujuan Penelitian : Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan permainan
sepak  bola  dengan  keterampilan  passing  pada  siswa  SMAN  4
Kupang. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen  dengan  pendekatan  kuantitatif.  Metode  penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari  pengaruh  treatment  (perlakuan)  tertentu  di  SMAN  4
Kupang.  Hasil  Penelitian  :  Data  observasi  dalam  penelitian  ini
yang  ditransformasikan  menjadi  data  kuantitatif  agar
memudahkan  dalam  menganalisis.  Data  observasi  dianalisis
dengan  deskriptif  kuantitatif.  Untuk  menentukan  ketepatan
pemain  dalam  melakukan  Passing  menggunakan  kaki  bagian
dalam pada permainan Sepak Bola pada saat di lapangan peneliti
melihat  pada  ketepatan  bola  yang  masuk  ke  gawang.  Cara
Peneliti  dengan  menghitung  frekuensi  descriptor  dari  masing  –
masing  indicator.  Kesimpulan  :  Berdasarkan  hasil  analisis  data
dapat  disimpulkan  bahwa  latihan  metode  Small  Sided  Games
yang  dilakukan  satu  minggu  3  kali  selama  6  minggu  dapat
meningkatkan  kualitas  Ketepatan  Passing  menggunakan  kaki
bagian dalam dalam permainan Sepak Bola sebesar 25 %.
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PENDAHULUAN
Kehidupan manusia di dunia ini, telah berkembang dari zaman ke zaman atau dari waktu ke
waktu dengan gaya atau ciri  khas tersendiri  begitupun dengan perkembangan olahraga di
zaman yang modern ini (Wali et al., 2022). Olahraga merupakan sesuatu yang universal dan
dapat dinikmati oleh semua orang di dunia (Jaelani et al., 2020). Berkaitan dengan olahraga,
ada banyak cabang olahraga yang telah ada sekarang ini dengan berbagai macam variasi dan
ragam garakan (Cosma et  al.,  2021).  Beberapa  cabang olahraga  yang menggunakan bola
sebagai  media  dan  ada  yang  tanpa  menggunakan  bola  (Middleton  et  al.,  2021).  Banyak
cabang olahraga permainan beregu atau berkelompok dominan menggunakan bola sebagai
media  utama  dalam olahraga  tersebut  seperti  basket,  futsal,  kasti,  takraw,  voli,  termasuk
olahraga sepak bola (Papadimitriou et al., 2023).
Dalam meningkatkan prestasi dalam sebuah cabang olahraga termasuk sepakbola,  seorang
atlet harus melalui sebuah jenjang pembinaan baik pembinaan jangka pendek, menengah dan
panjang  (Adesida  et  al.,  2019).  Seseorang dikatakan  prestasi  akan terlihat  pada  berbagai
penghargaan yang diraih bahkan berkaitan dengan pengalaman bertanding dalam berbagai
event misalnya daerah, provinsi, nasional bahkan internasional (Quarta et al., 2020). Suatu
kebijakan yang mutlak dari pemerintah bahwa, aktivitas olahraga di dalam dunia pendidikan
sangat  berpengaruh terhadap keberhasilan  prestasi  olahraga  (Ford  et  al.,  2017).  Sehingga
sangatlah penting dalam mempertimbangkan bagaimana perumusan dan kebijakan olahraga
dalam  dunia  pendidikan,  karena  sekolah  merupakan  elemen  yang  penting  dalam
pembangunan olahraga di masa depan (Steele et al., 2022).
Sepak bola merupakan suatu jenis olahraga yang memiliki aturan tegas tentang kontak fisik,
menjegal dari belakang, berbenturan badan dan aspek kekerasan lain seperti dalam permainan
sepak bola (Grashow et al., 2019). Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan
baik adalah pemain harus dibekali dengan kemampuan dasar yang baik karena pemain yang
memiliki kemampuan dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola
dengan baik pula (Pettersen et al., 2022). Kemampuan dasar dalam permainan sepakbola ada
beberapa macam, seperti stopping (menghentikan bola), shooting (menendang bola kearah
gawang), passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola)
(Hammerschmidt et al., 2021). 
Small sided games merupakan latihan yang dimodifikasi yang tentunya untuk peningkatan
kemampuan pengetahuan bermain sepak bola (Clemente, Martins, et al., 2014). Small side
games adalah bentuk latihan dalam kelompok kecil yang tadinya 11 orang bisa menjadi 4
orang  setiap  timnya  (Clemente,  Lourenço  Martins,  et  al.,  2014).  Small  sided  games  ini
sangatlah cocok digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan teknik dan peningkatan
fisik  seorang pemain sepak bola (Doewes et  al.,  2020).  Latihan  Small  sided games lebih
banyak menerapkan secara langsung latihan fisik, teknik, dan taktik dalam sebuah permainan,
yang berarti  pemain dituntut untuk menghadapi situasi tekanan seolah- olah dalam situasi
permainan  yang sesungguhnya (Garrosa  & Suárez-Arrones,  2015).  Berdasarkan beberapa
pendapat  diatas  maka  peneliti  menarik  kesimpulan  bahwa small  sided  games  merupakan
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latihan yang membungkam latihan fisik dan teknik. Dari latihan tentunya ada harapan atau
tujuan yang ingin dicapai yaitu prestasi di masa yang akan datang.
Latihan small sided games banyak digunakan dalam latihan sepak bola karena sifatnya yang
multifungsi  termasuk  kemampuan  dalam  peningkatan  intensitas  bermain  dibandingkan
dengan  pertandingan  dengan  lapangan  penuh,  selanjutnya  small   sided  games
mengembangkan konten taktik bermain  secara spesifik menjadi  lebih baik (Castro et al.,
2022).  Latihan  small  sided  games  memberikan  stimulus  yang  tinggi  dalam  peningkatan
kondisi fisik dan peningkatan teknik bermain, serta sangat direkomendasikan penggunaannya
untuk latihan pemain sepak bola usia muda (Bredt et al., 2018).
Berdasarkan pengamatan  peneliti  di  Unit  Kegiatan  Siswa (UKS) SMA Negeri  4  Kupang
tingkat keterampilan dasar sepak bola yang dimiliki siswa berbeda-beda. Terdapat siswa yang
telah  memiliki  keterampilan  memuaskan,  namun  juga  ada  siswa  yang  memiliki  tingkat
keterampilan  sepak bola  cukup,  atau  bahkan kurang.  Beberapa  kemampuan  yang kurang
misalnya passing kepada teman yang kurang akurat,  passing terlalu kencang atau kadang
terlalu pelan, sehingga menyulitkan kepaduan passing antar teman/ pemain. Sebab yang dapat
peneliti  perkirakan  adalah  karena  dalam  memberikan  materi  latihan,  pelatih  kurang
memberikan  variasi  dalam  latihan.  Dalam  setiap  latihan,  pelatih  hanya  memberikan
pemanasan,  materi  secukupnya  dan  dilanjutkan  dengan  game.  maka  dari  itu  peneliti
melakukan observasi terhadap masalah yang terjadi di sekolah tersebut.
Tujuan permainan olahraga sepak bola adalah memasukan bola ke gawang lawan, dengan
memainkan  bola  dengan  kaki.  Selain  sebelas  pemain  utama,  setiap  regu  juga  diizinkan
memiliki  pemain  cadangan.  Selain  untuk berolahraga,  cabang olahraga sepak bola sangat
efektif  dalam  menumbuh  kembangkan  kemampuan  pemain  dan  mengasa  keterampilan
bermain bola di lapangan. Muhajir (2016: 5), sepak bola merupakan permainan menyepak
bola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri
dari kemasukan bola serta pemain dapat menggunakan seluruh anggota badan kecuali bagian
lengan.
Kenyataan di lapangan ternyata masih ada pemain yang kurang baik dalam melakukan teknik
dasar Passing bola hal itu disebabkan karena kurangnya disiplin latihan bagi para pemain
sehingga pemain tersebut kurang baik dalam melakukan teknik dasar passing bola maka hal
tersebut harus menjadi perhatian khusus bagi pengelola tim tersebut.  Salah satu faktornya
harus didukung dengan pelatih yang berkualitas maka, pelatihan ditujukan untuk melengkapi
keterampilan dalam melakukan pekerjaan, serta mampu menggunakan peralatan kerja dengan
tepat.
Uraian tersebut diatas merupakan gambaran tentang olahraga sepak bola yang ada di Kota
Kupang,  khususnya  di  SMA Negeri  4  Kupang  dan  pentingnya  penguasaan  teknik  dasar
passing bola bagi siswa SMA Negeri 4 Kupang. Hal inilah yang menjadi persoalan dan perlu
dipecahkan  secara  ilmiah,  atas  dasar  pemikiran  tersebut,  peneliti  merasa  perlu  untuk
mengadakan suatu penelitian ilmiah dengan judul : “PENGARUH LATIHAN BERBASIS
METODE  SMALL  SIDED  GAMES  UNTUK  MENINGKATKAN  KETERAMPILAN
PASSING MENGGUNAKAN KAKI BAGIAN DALAM PERMAINAN SEPAK BOLA”.

METODE PENELITIAN
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Penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  eksperimen  dengan
pendekatan  kuantitatif.  Tempat  penelitian  dilakukan  di  SMA Negeri  4  KUPANG.  Waktu
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kurang lebih dua bulan.
Dalam penelitian  ini,  total  populasi  berjumlah  20  pemain  yang  berasal  dari  siswa  SMA
Negeri 4 Kupang yang berasal dari kelompok usia remaja. Berdasarkan jumlah populasi yang
terdiri dari 20 orang, maka sampel dalam penelitian ini diambil seluruh populasi penelitian
yaitu berjumlah 20 orang Siswa SMA Negeri 4 Kupang yang berasal dari kelompok usia
remaja.
Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu permainan  Small Side Games
pada Siswa SMA Negeri 4 Kupang. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu
ketepatan passing pada Siswa SMA Negeri 4 Kupang.
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data pre-test dan post-test ketepatan
passing menggunakan kaki bagian dalam. Langkah- langkah atau proses pengambilan data
dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut:  1.  Melakukan  persiapan  tes  atau  persiapan
pengumpulan data. Persiapan pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada siswa
tentang  tes  yang  akan  dilakukan.  Tujuan  persiapan  pengumpulan  data  adalah  untuk
melakukan pengumpulan data disesuaikan dengan masalah yang ada. Dalam penelitian ini
persiapan  yang  harus  dilakukan  adalah  menyiapkan  alat-alat  tes  dan  menyiapkan  bahan-
bahan untuk tes.  Di antaranya adalah stopwatch,  peluit,gawang,  bola,  roll  meter,  dan alat
tulis. 2. Pelaksanaan tes. Dalam tahap pelaksanaan tes, terlebih dahulu siswa dikumpulkan/
dibariskan untuk berdoa, dilanjutkan dengan pemberian penjelasan petunjuk pelaksanaan tes,
pemanasan. Siswa diinstruksikan untuk melakukan tes ketepatan passing menggunakan kaki
bagian dalam secara bergantian. Data yang diperoleh kemudian dicatat secara sistematis. 3.
Pencatatan  data  tes.  Pada tahap ini  merupakan proses terakhir  dari  pengumpulan data,  di
mana data dalam pengukuran dicatat secara sistematis. Penelitian ini dibantu oleh 2 orang
testor, yaitu sebagai berikut: 1 orang,sebagai pencatat skor, 1 orang sebagai dokumentasi.
Kegiatan  dalam analisis  data  merupakan  mengelompokkan  data  berdasarkan variabel  dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti,  melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tes Awal
Data hasil tes awal kualitas ketepatan passing pada tim sepak bola SMA Negeri 4 Kupang.
Prosedur  pelaksanaan  tes  dengan tujuan untuk mengetahui  kemampuan  dan keterampilan
peserta  tes dalam melakukan passing secara tepat.  Tes  awal  dilakukan satu hari  sebelum
sampel diberikan perlakuan permainan small sided games selama 6 minggu.

Tabel. 1
Data Hasil Tes awal passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain SMA Negeri 4

Kupang

SKOR
Hasil KESEMPATAN
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NO NAMA Akhir1 2 3

1. Elton 1 1 1 3
2. Nifron 1 0 3 4
3. Melson 0 0 3 3
4. Ignas 1 0 3 4
5. Peter 0 0 3 3
6. Riski 3 0 0 3
7. Devan 1 3 0 4
8. Valdes 1 0 1 2
9. Lucky 3 1 0 4
10. Gusti 3 1 0 4
11. Yabes 0 3 1 4
12. Ryan 3 0 0 3
13. Putra 1 0 1 2
14. Indra 0 3 1 4
15. Gio 1 3 0 4
16. Chandra 1 1 1 3
17. Yosep 0 3 1 4
18. Chaelvaro 0 1 3 4
19. Nofran 0 1 1 2
20. Petrus 1 1 1 3

Tahap Perlakuan/Pelatihan 
Pada tahap ini, sampel diberikan perlakuan latihan small sided games selama minggu dengan
3 kali  perlakuan dalam seminggu.  Latihan small  sided games ibagi  menjadi  4  kelompok
untuk mengurangi kesulitan pemain yang menjadi awan untuk merebut bola. Cara melakukan
latihan small sided games dengan jumlah sampel  20 dibagi menjadi 4 kelompok dan setiap
kelompok  berjumlah  5  pemain  yang    saling  berlawanan  antara  kelompok  dan  setiap
kelompok  melakukan  perlakuan  metode  small  sided  games  selama  5  menit  .Tahap
Pelaksanaan Tes Akhir 
Setelah  sampel  melakukan  latihan  small  sided  games  untuk dapat  meningkatkan  kualitas
passing menggunakan kaki  dalam pada tim sepak bola SMA Negeri  4 Kupang selama 6
minggu,  maka  selanjutnya  peneliti  melakukan  tes  akhir  untuk  dapat  mengetahui  kualitas
ketepatan  passing  menggunakan  kaki  bagian  dalam pada  tim  sepak  bola  SMA Negeri  4
Kupang. Tes akhir dilakukan 1 (satu) hari setelah sampel menyelesaikan program latihannya.

Tabel. 2
Data hasil tes akhir passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain SMA Negeri 4 Kupang.

NO NAMA

SKOR
Hasil 

Akhir

KESEMPATAN
1 2 3

1. Elton 3 3 3 9
2. Nifron 1 3 3 7
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3. Melson 3 1 3 7
4. Ignas 3 3 3 9
5. Peter 3 3 1 7
6. Riski 3 3 0 6
7. Devan 3 3 1 7
8. Valdes 3 3 3 9
9. Lucky 3 3 3 9
10. Gusti 1 3 3 7
11. Yabes 1 3 3 7
12. Ryan 1 3 3 7
13. Putra 3 1 3 7
14. Indra 3 3 3 9
15. Gio 3 3 1 7
16. Chandra 3 3 3 9
17. Yosep 3 3 3 9
18. Chaelvaro 1 3 3 7
19. Nofran 3 0 3 6
20. Petrus 0 3 3 6

Pengolah Data 
Berdasarkan data tes awal dan tes akhir yang diperoleh, selanjutnya akan di menggunakan
rumus analisis dengan T-test dengan rumus :

Tabel. 3
Data hasil tes awal dan tes akhir passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain SMA Negeri

4 Kupang.

No Nama Tes awal Tes akhir D D2

1. Elton 3 9 6 36
2. Nifron 4 7 3 9
3. Melson 3 7 4 16
4. Ignas 4 9 5 25
5. Peter 3 7 4 16
6. Riski 3 6 3 9
7. Devan 4 7 3 9
8. Valdes 2 9 7 49
9. Lucky 4 9 5 25
10. Gusti 4 7 3 9
11. Yabes 4 7 3 9
12. Ryan 3 7 4 16
13. Putra 2 7 5 25
14. Indra 4 9 5 25
15. Gio 4 7 3 9
16. Chandra 3 9 6 36
17. Yosep 4 9 5 25
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18. Chaelvaro 4 7 3 9
19. Nofran 2 6 4 16
20. Petrus 3 6 3 9

∑ 67 151 84 382
M 3,35 7,55 4,2 19,1

Hasil  t-hitung  selanjutnya  di  bandingkan  dengan  df.N-1(19)  dalam tabel  taraf  signifikasi
1,729 (0,005%) maka didapat t-hitung = 15,16 > 1,729, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis  Alternatif  Diterima  dan  Hipotesis  Nol  Ditolak  yang  artinya  ada  peningkatan
kualitas passing menggunakan kaki bagian dalam melalui metode Small Sided Games pada
pemain sepak bola SMA Negeri 4 Kupang.
Maka dari hasil diatas peningkatan dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut :
 

Akhirnya setelah melakukan metode Small Sided Games pada pemain sepak bola SMA 
Negeri 4 Kupang terdapat peningkatan secara signifikan yaitu sebesar 25%.

Pembahasan
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Data  observasi  dalam penelitian  ini  yang ditransformasikan  menjadi  data  kuantitatif  agar
memudahkan  dalam menganalisis.  Data  observasi  dianalisis  dengan  deskriptif  kuantitatif.
Untuk menentukan dan melihat ketepatan pemain dalam melakukan passing menggunakan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola pada saat di lapangan peneliti melihat pada
ketepatan bola yang masuk ke gawang. Cara peneliti dengan menghitung frekuensi descriptor
dari masing – masing indicator.
Setelah tindakan dan observasi dilakukan, maka evaluasi tentang hasil pengamatan. Hal ini
digunakan untuk melihat  tingkat  keberhasilan dengan pencapaian peningkatan penguasaan
teknik  dasar  passing  menggunakan  kaki  bagian  dalam  pada  permainan  sepak  bola  pada
pemain  SMA  Negeri  4  Kupang.  Dalam  menggunakan  cara  paling  efektif  adalah
melengkapinya  dengan format  atau  blangko pengamatan  sebagai  instrumen.  Format  yang
disusun berisi item - item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari 41 berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang  terpenting  adalah  proses-proses  pengamatan  dan  ingatan.  Hasil  analisis  data
menunjukkan  bahwa  metode  Small  Sided  Games  dapat  meningkatkan  ketepatan  passing
menggunakan  kaki  bagian  dalam  yang  signifikan  pada  pemain  SMA  Negeri  4  Kupang.
Peningkatan  yang  signifikan  tersebut  disebabkan  karena  pelatihan  yang  diberikan  3  kali
seminggu selama 6 minggu yaitu metode Small Sided Games untuk meningkatkan kualitas
ketepatan  passing  menggunakan  kaki  bagian  dalam pada pemain  pemain  SMA Negeri  4
Kupang. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Pramod dan Divya (2019), yaitu
hasil  penelitian menunjukan kelompok eksperimen menjalani  program pelatihan selama 6
minggu telah meningkat secara signifikan. Terjadinya perubahan atau peningkatan ketepatan
Passing disebabkan karena pelatihan yang diberikan dengan dosis/takaran yang benar, hal ini
didukung dengan pendapat  Anggriawan (2015),  bahwa pelatihan  olahraga yang diberikan
dengan dosis/takaran yang benar akan dapat memberikan perubahan yaitu kenaikan kapasitas
otot-otot  rangka  dalam  membakar  glukosa  dan  lemak  untuk  energi  selama  berolahraga.
Olahraga dapat menyebabkan lemak tubuh berkurang dan menaikan massa otot, jaringan non
lemak  juga  akan  mengalami  peningkatan.  Small  sided  games  merupakan  latihan  yang
dimodifikasi yang tentunya untuk peningkatan kemampuan pengetahuan bermain sepak bola
(Clemente,  Martins, et al.,  2014). Small side games ialah bentuk latihan dalam kelompok
kecil  yang  tadinya  11  orang  bisa  menjadi  4  orang  setiap  timnya  (Clemente,  Lourenço
Martins,  et al.,  2014). Small  sided games ini  sangatlah cocok digunakan untuk mengukur
kemampuan penguasaan teknik dan peningkatan fisik seorang pemain sepak bola (Doewes et
al., 2020). Latihan Small sided games lebih banyak menerapkan secara langsung latihan fisik,
teknik, dan taktik dalam sebuah permainan, yang berarti pemain dituntut untuk menghadapi
situasi tekanan seolah-olah dalam situasi permainan yang sesungguhnya (Garrosa & Suárez-
Arrones, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa latihan kelentukan
togok  meningkatkan  guling  depan  pada  siswa  kelas  IV  SD Negeri  Fatubena  Kecamatan
Maulafa Kota Kupang  yaitu sebesar 13%.  

49
Lae, K



   Jurnal Sport & Science 45 │Volume 6, No.2, November 2024, 42-53

Saran
Setelah penulis  menarik kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan tentang kualitas
guling depan  penulis menyampaikan beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu : 1). Bagi
para peneliti lainnya, khususnya mahasiswa penjaskes dapat menerus memperbaiki penelitian
ini dalam melakukan penelitian selanjutnya. 2). Bagi siswa, gerak dasar guling depan pada
senam lantai  melalui  metode pembelajaran  dapat  digunakan untuk memperdalam gerakan
guling depan. 3). Pada program studi penjaskes diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan
dalam program dan pembelajaran dalam cabang olahraga senam lantai, untuk meningkatkan
ketrampilan gerakan guling depan.  
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